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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dam pembahasan yang berjudul “Hubungan Riwayat Pemberian 

Imunisasi Dasar dengan Status Gizi Balita di Kelurahan Demangrejo Kulon Progo” 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakteristik responden menurut usia yaitu sebagian besar berusia 4 tahun 

(37,0%), diikuti oleh usia 2 tahun (33,3%) dan 3 tahun (29,7%). Berdasarkan 

jenis kelamin, sebagian besar merupakan balita laki-laki sejumlah 29 anak 

(53,7%) dan perempuan sejumlah 25 anak (46,3%). 

2. Riwayat Pemberian Imunisasi Dasar pada balita di Kelurahan Demangrejo yang 

telah menerima imunisasi dasar secara lengkap, yaitu sejumlah 46 balita 

(85,2%), sedangkan 8 balita (14,8%) belum mendapatkan imunisasi dasar 

secara lengkap. 

3. Status Gizi Balita di Kelurahan Demangrejo mayoritas memiliki status gizi baik 

sejumlah 47 balita (87,0%), dan sebanyak 7 balita (13,0%) berada dalam 

kategori gizi kurang. 

4. Ada hubungan Riwayat pemberian imunisasi dasar dengan setatus gizi balita 

dengan nilai p-value = 0,000 (p<0,05). 
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B. Saran 

1. Bagi Institusi 

Institusi dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan data tambahan 

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan  

Tenaga kesehatan dapat meningkatkan edukasi kepada orang tua balita 

mengenai pentingnya imunisasi dan gizi anak melalui penyuluhan yang 

berkelanjutan dan mudah dipahami. Selain itu, pelayanan yang ramah dan 

komunikatif perlu ditingkatkan guna membangun kepercayaan orang tua, serta 

memberikan pendampingan mengenai cara pengasuhan dan cara memberi 

makan yang tepat 

3. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa dapat memanfaatkan penelitian ini untuk belajar dalam memahami 

keterkaitan antara riwayat imunisasi dasar dan status gizi balita 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu, memahami 

jadwal imunisasi yang dianjurkan, serta memastikan bahwa anak mendapatkan 

imunisasi dasar secara lengkap demi mendukung tumbuh kembang dan status 

gizinya secara optimal. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya  

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan dengan 

mempertimbangkan faktor lain seperti pola makan, penyakit infeksi, tingkat 

pendidikan serta pendapatan orang tua, dan pola pengasuhan, agar 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap berbagai faktor yang 

memengaruhi status gizi balita. 
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